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Abstract. Junior high school students still lack nutrition issues, so a
Artikel history: nutrition education should be conducted with animated video media to
Received; 31-07-2024 attract attention and motivate students to learn and apply them. The
Revised: 24-10-2024 purpose of this study is to project the impact of the animated nutrition
Accepted; 25-10-2024 education videos on knowledge and nutrition intake in junior high

school students. This study is a type of correlation with the design of

semi-experiment studies (pre- and post-test). The population in this
Keyword: study is the entire high school student group's consecrated image of 75
Animated video; people, with a sample of 34 people selected on sample samples. A
Nutrition education; knowledge data collection method with a questionnaire's filling and
Knowledge; Nutrient energy intake data, protein and iron by a 2x24 hour recall method. The
intake impact of nutritional education on nutrition knowledge, energy intake,

protein, and iron in youth is analyzed by using the t test. Two samples
are binary. Studies have shown that there is a significant impact on
knowledge, energy intake, and proteins that are in each p - 10,000,
0.002, and 0.005, and otherwise no effect on iron consumption at a
rate of 0.555. This proves that the animation videos of nutrition
education can increase the knowledge and intake of junior high school
students.

Abstrak. Siswa SMP masih kurang pengetahuan terhadap masalah
gizi, maka perlu dilaksanakan pendidikan gizi berbantuan media video
animasi untuk menarik perhatian dan motivasi siswa untuk belajar dan
mengaplikasikannya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahun
pengaruh video animasi pendidikan gizi terhadap pengetahuan serta
asupan gizi pada siswa SMP. Penelitian ini merupakan jenis penelitian
korelasi dengan desain studi semi-eksperimen (pre dan post-test).
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa/siswi SMP Citra
Bakti sebanyak 75 orang, dengan sampel sebanyak 34 orang yang
dipilih berdasarkan sampling purposive. Metode pengumpulan data
pengetahuan dengan kuesioner isian dan data asupan energi, protein
dan zat besi dengan metode recall 2x24 jam. Pengaruh edukasi gizi
terhadap pengetahuan gizi, asupan energi, protein, dan zat besi pada
remaja di analisis dengan menggunakan Uji t dua sampel berpasangan
dengan o < 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh
yang signifikan terhadap pengetahuan, asupan energi, protein dengan
nilai p masing masing yaitu 0,000; 0,002; dan 0,005 dan sebaliknya

144


mailto:ngurahm87@gmail.com
https://jurnal.poltekmu.ac.id/index.php/lontarariset/
https://doi.org/10.53861/lontarariset.v5i2

Pengaruh Video Animasi Pendidikan Gizi Terhadap Pengetahuan dan Asupan Gizi Pada Anak SMP
(Ngurah Mahendra Dinatha, Made Dewi Sariyani, Maria Regina Bhala) 145

tidak ada pengaruh terhadap konsumsi zat besi dengan nilai p 0,555.
Hal ini membuktikan bahwa video animasi pendidikan gizi dapat
meningkatkan pengetahuan serta asupan gizi siswa SMP

Kata Kunci: Coresponden author:
Video animasi; Email: ngurahm87@gmail.com
Pendidikan gizi; ®

Pengetahuan; Asupan gizi @:—H

artikel dengan akses terbuka dibawah lisensi CC BY -4.0

PENDAHULUAN

Masalah gizi remaja dapat muncul karena berbagai alasan (Saputra & Kartika, 2023). Pertama,
mereka memerlukan lebih banyak nutrisi karena pertumbuhan fisik, kognitif, dan psikososial (Fitria &
Musniati, 2024). Kedua, ketika gaya hidup dan kebiasaan makan mereka berubah, asupan dan
kebutuhan nutrisi mereka akan berubah (Margiyanti, 2021). Ketiga, remaja yang mempunyai kegiatan
lain seperti aktif berolah raga, hamil, menderita penyakit kronis atau melakukan aktivitas di luar rumah
memiliki kebutuhan gizi khusus (Vania et al, 2024). Data dari Studi Diet Total (SDT) 2014
menunjukkan bahwa menurut umur dan jenis kelamin, asupan energi dan protein rata-rata penduduk
Sulawesi Selatan per hari yaitu kelompok usia 13-18 tahun (usia remaja) memiliki asupan protein per
hari terendah, dengan 71,7% Angka Kecukupan Energi (AKE), dibandingkan kelompok usia lainnya
(Siswantoro, 2014). Temuan lainnya oleh Hatta (2014) menggambarkan asupan energi, protein, dan
status gizi siswa SMP Negeri 35 Makassar menunjukkan bahwa 76,7% siswa memiliki konsumsi energi
yang rendah dan 63,3% memiliki konsumsi protein yang rendah. Remaja membutuhkan lebih banyak
protein dan energi untuk memenuhi kebutuhan mereka yang cepat (Utami et al, 2020). Jika mereka
kekurangan protein, protein mereka hanya digunakan untuk memenuhi kebutuhan energi, tidak cukup
untuk membangun atau memperbaiki jaringan yang rusak (Quddus, 2024). Keadaan ini dapat
menyebabkan penurunan massa otot dan pertumbuhan meskipun konsumsi protein yang cukup (Aeni
et al, 2023; Khairani et al, 2021; Dewi et al, 2020).

Hilamuhu (2021) menyebutkan bahwa remaja membutuhkan zat besi lebih banyak daripada
protein dan energi. Hal ini disebabkan pertumbuhan cepat remaja, sehingga kebutuhan zat besi
meningkat (Yunita et al, 2020). Volume darah yang lebih besar dan konsentrasi hemoglobin yang lebih
tinggi pada remaja laki-laki, kebutuhan zat besi meningkat (Priyanti, 2023). Kehilangan zat besi wanita
selama menstruasi menyebabkan kebutuhan zat besi mereka meningkat (Fitriasnani et al, 2020).

Salah satu penyebab masalah gizi adalah kurangnya pengetahuan tentang nutrisi, yang dapat
menyebabkan kesalahan dalam memilih makanan (Nuraina & Sulistyoningsih, 2023). Kebiasaan makan

yang buruk pada remaja dimulai dari kebiasaan makan keluarga yang buruk yang sudah ada sejak kecil
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dan akan bertahan hingga remaja (Arza et al, 2021). Mereka makan seadanya tanpa mengetahui
kebutuhan berbagai zat gizi dan dampak tidak dipenuhinya kebutuhan zat gizi tersebut terhadap
kesehatan mereka. Kebiasaan makan pada masa remaja akan berdampak terhadap kesehatan pada fase
kehidupan selanjutnya (Nurhidayah et al, 2022).

Pendidikan gizi sangat penting untuk meningkatkan pengetahuan gizi anak sekolah dan
menanamkan sikap positif terhadap makanan untuk membangun kebiasaan makan yang sehat. Menurut
Bloom, pengetahuan yang seseorang miliki akan mempengaruhi sikapnya, dan sikap tersebut kemudian
mempengaruhi perilakunya. Media edukasi secara umum dibagi menjadi tiga, yaitu visual, audio, dan
audiovisual. Media audiovisual merupakan salah satu media yang menyajikan informasi atau pesan
secara audio dan visual. Salah satu contoh media audio visual adalah video animasi. Video animasi
dapat menarik remaja dan mendorong mereka untuk belajar tentang nutrisi atau gizi. Hal sejalan dengan
penelitian Arifin (2024) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh video edukasi dengan nilai
p=0,0001 terhadap pengetahuan gizi remaja yaitu sebesar 23,62 %. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh edukasi gizi dengan media video animasi terhadap pengetahuan dan asupan gizi
pada remaja di SMP Citra Bakti.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini merupakan penelitian jenis penelitian korelasi dengan desain studi semi-
eksperimen (pre dan post-test). Penelitian ini dilaksanakan di SMP Citra Bakti pada bulan Maret — April
2024. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa/siswi SMP Citra Bakti sebanyak 75 orang,
dengan sampel sebanyak 34 orang yang dipilih berdasarkan sampling purposive yaitu pengambilan
sampel dengan cara memberikan penilaian sendiri terhadap sampel di antara populasi yang dipilih.
Intervensi yang dilakukan berupa edukasi gizi dengan menggunakan media video animasi selama
seminggu sekali dilakukan intervensi selama tiga minggu. Video animasi yang digunakan sebagai
media edukasi adalah video hasil pengembangan sendiri dengan materi pengukuran Indeks Massa
Tubuh (IMT), kelebihan berat badan dan obesitas, gizi seimbang anak sekolah, kebutuhan gizi dan
menu makan anak sekolah, serta aktivitas fisik yang menyenangkan bagi anak sekolah.

Metode pengumpulan data pengetahuan dengan kuesioner isian dan data asupan energi, protein
dan zat besi dengan metode recall 2x24 jam. Pengumpulan data dilakukan sebelum dan sesudah
diberikan intervensi. Pengolahan data diinput ke dalam komputer dan dianalisis menggunakan program
SPSS. Pengaruh edukasi gizi terhadap pengetahuan gizi, asupan energi, protein, dan zat besi pada

remaja di analisis dengan menggunakan Uji t dua sampel berpasangan dengan a < 0,05.
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HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sampel didominasi perempuan sebanyak 19 orang
(55,9%) dan laki-laki sebanyak 15 orang (44,1%). Umur sampel adalah 14 tahun, sebanyak 25 orang
(73,5%), dan 13 tahun, sebanyak 9 orang (26,5%). Pekerjaan ayah dan ibu sampel adalah petani,
masing-masing sebanyak 22 orang (64,7%) dan 16 orang (47,1%). Pendidikan orang tua sampel
masing-masing adalah SD, SMP, dan SMA, seperti yang ditunjukkan pada tabel 1.

Tabel 1 menunjukkan bahwa pekerjaan orang tua siswa SMP Citra Bakti paling banyak adalah
petani dengan rincian untuk ayah dan ibu masing-masing 64,7% dan 47,1%. Dari data di atas juga
terlihat bahwa tingkat pendidikan orang tua siswa SMP Citra Bakti paling banyak adalah SMP dengan
rincian untuk ayah dan ibu masing-masing 44,1% dan 50%. Tingkat pendidikan terbanyak kedua yaitu
SMP dengan rincian untuk ayah yaitu 41,2% dan SD untuk ibu sebesar 41,2%. 1.
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Tabel.1 Karakteristik Orang Tua Siswa SMP Citra Bakti

- Ayah Ibu

Karakteristik n % n %
Pekerjaan
PNS 2 5,9 0 0
Karyawan Swasta 1 2,9 1 2,9
Buruh 6 17,7 2 5,9
Pensiunan 1 2,9 0 0
Petani 22 64,7 16 47,1
Tidak Bekerja 2 59 15 441
Jumlah 34 100 34 100
Pendidikan
SD 5 14,7 14 41,2
SMP 14 41,2 3 8,8
SMA 15 44,1 17 50
Perguruan Tinggi 0 0 0 0
Jumlah 34 100 34 100

Pengetahuan Gizi Sebelum dan Sesudah Edukasi Gizi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sampel memiliki pengetahuan gizi yang baik sebelum
diberikan edukasi gizi sebesar 35,3%, dan tergolong kurang sebesar 64,7%. Pengetahuan gizi yang baik
setelah diberikan edukasi gizi sebesar 97,1%, dan tergolong kurang sebesar 2,9%, seperti yang
ditunjukkan pada tabel 2.
Tabel 2. Pengetahuan Gizi Siswa Sebelum dan Sesudah Edukasi Gizi Siswa SMP Citra Bakti

Pengetahuan Sebelum Sesudah
Gizi
n % il o
Kurang 22 64,7 1 2,9
Baik 12 35,3 33 97,1
Jumlah 34 100 34 10

Pengetahuan gizi siswa sebelum dan sesudah diberikan intervensi video pendidikan gizi
mengalami perubahan. Terlihat dari Tabel 2 bahwa pengetahuan mengalami peningkatan sebesar 97,1%.
Hal ini membuktikan bahwa video pendidikan gizi efektif untuk meningkatkan pengetahuan siswa SMP
Citra Bakti.

Asupan Energi, Protein dan Zat Besi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sampel dengan asupan baik sebelum edukasi gizi
memiliki energi 47,1%, protein 55,9%, dan zat besi 0%. Sampel dengan asupan baik setelah edukasi
gizi memiliki energi 52,9%, protein 82,4%, dan zat besi 0%, seperti yang ditunjukkan pada tabel 3.

Asupan gizi siswa sebelum dan sesudah diberikan intervensi video pendidikan gizi mengalami

perubahan. Terlihat dari Tabel 3 bahwa pengetahuan mengalami peningkatan sebesar 52,9% pada
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kebutuhan energi dan 82,4% untuk kebutuhan protein. Hal ini membuktikan bahwa video pendidikan

gizi efektif untuk mengubah perilaku makan siswa SMP Citra Bakti.

Tabel 3. Asupan Gizi Siswa Sebelum dan Sesudah Edukasi Gizi Siswa SMP Citra Bakti

Asupan Sebelum Sesudah

n % n %
Energi
Kurang 18 52,9 16 47,1
Baik 16 47,1 18 52,9
Jumlah 34 100 34 100
Protein
Kurang 15 441 6 17,6
Baik 19 55,9 28 82,4
Jumlah 34 100 34 100
Zat Besi
Kurang 34 100 34 100
Baik 0 0 0 0
Jumlah 34 100 34 100

Pengaruh Edukasi Gizi Terhadap Pengetahuan Gizi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perubahan rata-rata pengetahuan gizi sebelum dan
sesudah edukasi gizi. Hasil uji T test menunjukkan ada pengaruh yang bermakna dimana nilai p = 0,000
(o0 < 0,05).
Tabel 4. Pengaruh Edukasi Gizi Terhadap Pengetahuan Gizi Siswa SMP Citra Bakti

Variabel n Rata-rata + SD
Sebelum Sesudah p

Pengetahuan 34 79+11 11,2+1,2 0,000

Pada Tabel 4 diatas terlihat bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pemberian video
pendidikan gizi terhadap pengetahuan siswa. Video animasi mempunyai konten yang menarik sehingga
siswa menjadi lebih tertarik dan termotivasi untuk belajar. Hal ini membuktikan bahwa video
pendidikan gizi baik digunakan di sekolah dalam proses belajar mengajar.

Pengaruh Edukasi Gizi Terhadap Pengetahuan Gizi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perubahan rata-rata asupan energi sebelum dan
sesudah edukasi gizi. Hasil uji T test menunjukkan ada pengaruh yang bermakna dimana nilai p = 0,005
(o < 0,05). Perubahan rata-rata asupan protein sebelum dan sesudah edukasi gizi menunjukkan ada
pengaruh yang bermakna dengan a < 0,05 (p = 0,002). Sedangkan hasil uji T test asupan zat besi
menunjukkan tidak adanya pengaruh yang signifikan sebelum dan sesudah edukasi gizi dimana nilai p
=0,555 (o> 0,05).

Pada tabel 5 terlihat bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pemberian video pendidikan gizi

terhadap asupan energi dan protein siswa. Video animasi mempunyai konten yang menarik sehingga



Lontara: Journal of Health Science & Technology, VVol.5 No.2 2024 e-ISSN 2721-6179| 150

siswa menjadi lebih tertarik dan termotivasi untuk memperbaiki asupan makanan yang dikonsumsi. Hal

ini membuktikan bahwa video pendidikan gizi dapat mengubah perilaku siswa.

Tabel 5. Pengaruh Edukasi Gizi Terhadap Asupan Gizi Siswa

Rata-rata + SD

Variabel n Sebelum Sesudah P

Energi 34 1645,5 + 360,7 1764,4 £ 1,2 0,005

Protein 34 58,6 +12,3 63,8 +9,8 0,002

Zat Besi 34 6,2+2,0 6,0+15 0,555
PEMBAHASAN

Pengaruh Edukasi Gizi Terhadap Pengetahuan Gizi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan gizi rata-rata berubah sebelum dan sesudah
pendidikan gizi. Nilai p = 0,000 (a < 0,05) menunjukkan pengaruh yang signifikan. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Safitri et al (2021) yang menunjukkan adanya pengaruh
penyuluhan gizi terhadap pengetahuan gizi responden, terbukti dengan rata-rata skor pengetahuan
kelompok perlakuan meningkat 18,25 poin dan kelompok kontrol 12,25 poin. Rata-rata skor sikap pada
kelompok perlakuan meningkat 14,45 poin dan kelompok kontrol 8,70 poin. Ada perbedaan skor
pengetahuan antara kelompok perlakuan dan kelompok kontrol (p=0,014) dan skor sikap antara
kelompok perlakuan dan kelompok kontrol (p= 0,003). Demikian juga pendidikan gizi yang dilakukan
Yunungsih et al (2021) yang menunjukkan bahwa dalam memberikan pendidikan gizi media menjadi
komponen penting untuk membantu menyampaikan pesan kepada sasaran. Media yang tepat dapat
menimbulkan semangat belajar sehingga meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran.

Hal ini disebabkan oleh pemahaman yang baik tentang masalah gizi remaja yang diberikan
melalui media video pendidikan gizi, serta upaya untuk memenuhi kebutuhan energi, protein, dan zat
besi mereka. Penggunaan media video membantu pemahaman materi yang diberikan. Seperti yang
dikemukakan oleh Notoatmodjo (2007), Pendidikan gizi dapat dilakukan dengan berbagai cara, seperti
pendidikan kelompok melalui ceramah dan diskusi, pendidikan kesehatan yang mendalam dengan
bantuan media, dan perubahan pengetahuan pada individu dan kelompok.

Menurut Siahaan (2024), tujuan akhir dari pendidikan gizi untuk remaja adalah untuk
mengajarkan mereka untuk mengubah sikap dan tindakan untuk memenuhi kebutuhan gizi mereka
untuk hidup sehat. Sehingga dari pengetahuan yang baik terhadap gizi, diharapkan nantinya akan
berlanjut kepada sikap dan perilaku remaja terhadap masalah gizi dan berpengaruh pada kesehatan dan
pertumbuhan untuk masa yang akan datang.

Pengaruh Edukasi Gizi Terhadap Asupan Energi, Protein dan Zat Besi
Hasil penelitian menunjukkan bahwa asupan energi dan protein rata-rata berubah sebelum dan

sesudah edukasi gizi. Hasil uji T menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap asupan energi
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sebelum dan sesudah edukasi gizi, dengan nilai p = 0,005 (a < 0,05), dan asupan protein sebelum dan
sesudah edukasi gizi, dengan nilai p = 0,002. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Nurcahyani et al (2020) mengenai edukasi gizi yang diberikan dengan metode ceramah
menggunakan audio visual (video) dan slide power point. Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh
edukasi gizi terhadap asupan energi dan protein remaja nilai Asymp.Sig = 0,000 bagi asupan energi dan
protein. Ini menunjukkan bahwa selain meningkatkan pengetahuan, pendidikan gizi yang diberikan juga
digunakan untuk memenuhi kebutuhan energi dan proteinnya..

Sedangkan hasil uji T test asupan zat besi menunjukkan tidak adanya pengaruh yang signifikan
sebelum dan sesudah edukasi gizi dengan nilai p = 0,555 (o > 0,05). Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian Sefaya et al (2017) pada siswa SMA Semarang yang menunjukkan pendidikan gizi tidak
berpengaruh pada konsumsi zat besi. Berbeda dengan hasil penelitian Marfuah & Kusudaryati (2016),
yang menunjukkan bahwa pemberian edukasi gizi efektif meningkatkan rata-rata asupan zat besi pada
remaja putri dengan p = 0,000 (a < 0,05).

Seperti yang ditunjukkan oleh recall 24 jam yang dilakukan, sampel mengonsumsi lauk nabati
(tahu dan tempe) pada saat mereka tidak lagi mengonsumsi lauk hewani, dan sebagian besar sampel
tidak mengonsumsi sayuran hijau yang kaya akan zat besi. Remaja hanya menyukai makanan tertentu,
yang dapat menyebabkan hasil penelitian tidak konsisten. Ketidakberagaman makanan yang
dikonsumsi dapat menyebabkan kekurangan asupan gizi termasuk zat besi, yang kemudian dapat

menyebabkan anemia (Fitriani, 2015).

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada penelitian ini didapatkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan terhadap pengetahuan,
asupan energi dan protein pada anak SMP setelah diberikan pendidikan gizi melalui media video
animasi, tetapi tidak berpengaruh terhadap asupan zat besi karena sampel mengonsumsi lauk nabati
(tahu dan tempe) pada saat mereka tidak lagi mengonsumsi lauk hewani, dan sebagian besar sampel
tidak mengonsumsi sayuran hijau yang kaya akan zat besi. Untuk itu perlu dilakukan pemberian materi
gizi secara berkala melalui berbagai media yang menarik untuk menunjang kesehatan dan pertumbuhan
anak SMP.
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